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ANALISA KERUSAKAN DAN PERBAIKAN MOTOR SWING 
EXCAVATOR CATERPILLAR 320D2 
Abstrak  
Motor Swing adalah system pada alat berat berfungsi untuk memperlambat 
dan menghentikan gerak swing. Kerusakan yang dialami motor swing berupa loss 
swing. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui kerusakan, Menganalisa kerusakan 
dan mengetahui langkah perbaikan. Metode perbaikan dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan secara visual. Selanjutnya melakukan Disassembly dan 
pemeriksaan komponen-komponen motor swing untuk mengetahui kerusakan dan 
penyebab utama loss swing. Hasil pemeriksaan motor swing mengalami kerusakan 
komponen yang terdiri O-ring. Penyebab kerusakan motor swing karena O-ring 
getas dan rusak, sehingga oli hydraulic motor swing masuk ke dalam swing reducer 
sehingga tidak bisa bekerja secara normal. Langkah perbaikan yaitu dengan 
mengganti seal O-ring. Seal O-ring tidak dapat diperbaiki, oleh karena itu seal O-
ring  diganti dengan yang baru. 
Kata kunci : loss swing excavator, O-ring,  
Abstract 
Swing motor is a system in heavy equipment that functions to slow down and 
stop swing motion. The damage suffered by the swing motor was in the form of 
swing loss. This analysis aims to know the damage, Analyze the damage and know 
the repair steps. The repair method is done by checking it visually. Then perform 
disassembly and inpection of  swing motor components to determine the damage 
and the main causes of swing. The results of the swing motor inpection were 
damaged compnents consisting of the O-ring. The cause of damage to the swing 
motor is because the O-ring is brittle and damaged so that the hydraulic oil of the 
swing motor enters the swing reducer so that it cannot work normally. The repair 
step is to replace the O-ring seal. The O-ring seal cannot be repaired, therefore the 
O-ring seal is replaced white a new one.  
Keywords : swing loss excavator, O-ring 
1. PENDAHULUAN  
Excavator merupakan salah satu alat berat sangat di butuhkan untuk 
mempercepat suatu kerja. Alat berat biasanya biasanya di gunakan pada 
pertambangan, kontruksi bangunan, kehutanan dan lain-lain. Dilihat dari 
strukturnya Excavator terdiri dari bagiaan atas yaitu (upperstructure) dan bagiaan 
bawah (undercarriage). Bagian atas dari excavator dapat berputar atau gerak swing 
360°. Dilengkapi dengan sebuah perlengkapan kerja, yaitu bucket yang berfungsi 
untuk menggali (Digging), memuat material (Loading), mengangkat material 
(Lifting), mengikis tebing (Scraping) dan meratakan (Grading). Excavator sangat 
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efisien di gunakan bekerja daerah kering, berlumpur, terjal dengan demikian dalam 
kondisi tertentu excavator dapat bekerja secara optimal dalam medan tertentu. 
Pada unit excavator motor swing terletak diantara upperstructure dan 
undercarriage. Motor swing berfungsi sebagai merubah pressure dari main pump 
menjadi putaran dimana putaran tersebut akan di reduksi untuk menghasilkan torsi 
sebesar yang di butuhkan untuk gerak swing. 
Pada tugas akhir penulis akan membahas analisa kerusakan pada motor swing 
excavator caterpillar 320D2. Suatu kondisi dimana motor swing mengalami 
kebocoran fluida di tandai dengan cek pada dipstick oli terlihat oli berwarna putih 
tanda oli tersebut tercampur fluida lain. 
 
2. METODE  
2.1  Mekanisme Kerja Hydraulic System pada Excavator 
 
 
Gambar 1 System Hydraulic 
a. Mesin diesel memutar pompa, kemudian mengalirkan fluida dari tangki kedalam 
komponen kemudian kembali ke dalam tangki. 
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b. Pompa hidraulic merubah energi mekanik menjadi energi hidraulic dalam 
bentuk aliran dan tekanan 
c. Control valve (Katup pengontrol) akan mengatur tekanan, aliran, dan jumlah 
fluida yang diperlukan untuk mengoprasikan unit. 
d. Fluida hidraulic akan mengalir dalam pipa (Host) untuk meneruskan tenaga atau 
daya ke masing-masing komponen.  
2.2 Jenis Pompa 
2.2.1 Pompa Gear 
 
Gambar 2 Pompa Gear 
Pompa ini terdiri dua buah roda gigi yang di pasang saling merapat. Perputaran roda 
gigi yang saling berlawanan arah akan mengakibatkan tekanan vakum pada sisi 
hisap mengakibatan fluida akan terisap masuk ke dalam ruang pompa. Kemudian 
fluida di kompresikan ke luar pompa hingga tekanan tertentu.  Pompa roda gigi 
terdiri dari roda gigi penggerak dan roda gigi yang digerakkan. 
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2.2.2 Pompa Piston 
 
Gambar 2 Pompa piston 
Proses penghisapan terjadi pada saat piston dalam posisi terbuka, sehingga oli 
hidrolik dari intake masuk ke dalam silinder. Pada langkah pemompaan ini terjadi 
peningkatan tekanan cairan silinder melalui check valve ke saluran tekan. Pompa 
hidrolik piston menangani aliran besar pada tekanan sistem hidrolik yang tinggi 
maka memberikan efisiensi dan keandalan optimal. 
2.2.3 Pompa Vane 
 
Pompa 4 vane 
Ketika baling-baling berputar melewati katup inlet, itu menciptakan ruang hampa. 
Cairan ditarik untuk mengisi ruang hampa fluida bergerak bersama dengan baling-
baling saat membelok ke arah katup keluar. Cairan didorong menuju area yang lebih 
kecil dan lebih kecil sehingga meningkatkan tekanannya. Cairan bertekanan tidak 
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memiliki tempat untuk mengalir tetapi keluar melalui katup outlet. Sekalipun sistem 
sudah bertekanan, pompa baling-baling dapat menciptakan tenaga yang cukup 
untuk menjaga aliran fluida tetap mengalir. 
2.3 Hydraulic Motor 
Hydraulic motor yaitu sebuah actuator mekanik yang berfungsi mengkonversi 
aliran dan tekanan hydraulic menjadi torsi atau tegangan putar. Hydraulic motor 
memiliki cara kerja berlawanan dengan pompa dimana pompa merubah gerak 
mekanis (putaran) menjadi gerak hidrolis sedang motor merubah gerak hidrolis 
menjadi gerak mekanis (putaran). Hydraulic motor yang di gunakan pada motor 
swing excavator CAD 320D2 adalah Axial hydraulic piston motor. 
 
Gambar 5 Sketsa axial hydraulic piston motor. 
Axial hydraulic piston motor tersusun dari beberapa piston dan cylinder hydraulic 
yang terpasang sejajar dengan sumbu putar. Piston akan terdorong keluar dari 
cylinder block ketika fluida disalurkan melalui sisi inlet yang masuk ke cylinder 
block berputar seiring dengan piston menggerakan drive shaft kemudian fluida akan 
terdorong keluar melalui sisi outlet. Jumlah torsi yang di hasilkan oleh motor 
dipengaruhi tekanan fluida dan sudut dari Swash plate. 
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2.4 Swing Brake 
 
Gambar 6 Sketsa swing brake system 
Mekanisme pada swing brake system dimana fluida bertekanan berfungsi untuk 
disangeged dan engeged clutch yang terdiri dari disc dan plate yang saling 
bersinggungan. 
2.4.1 Swing Brake Lock 
Pada motor swing excavator caterpillar 320D2 menggunakan spring loaded 1 untuk 
hydraulic brake-nya. Prinsip kerja swing brake pada saat engaged, spring yang 
terpasang brake piston menekan disc dan plate dimana gigi-gigi gear pada plate 
terhubung dengan gigi gear pada cylinder block. Sehingga disc dan plat saling 
bersinggungan atau disebut engaged akan mengunci cylinder block sehingga tidak 
mengalami putaran. 
2.4.2 Swing brake release 
Prinsip kerja swing brake disangeged. Pada saat aliran fluida dari pilot masuk dari 
port SH akan menekan check valve (brake release valve) sehingga aliran fluida 
dapat masuk dalam brake piston chamber dimana fluida akan mengangkat brake 
piston sehingga disc dan plate dapat release. 
7 
 
2.5 Swing Reducer 
 
Gambar 7 Singele pinion type 
Swing reducer pada excavator caterpillar 320D2 menggunakan sistem planetary 
gear. Planetary gear dapat dibagi menjadi tiga komponen yaitu Sun gear, planetary 
carrier dan ring gear. 
Excavator caterpillar 320D2 menggunakan dua single pinion type yang disusun 
bertingkat. Sun gear tingkat pertama berhubungan dengan output shaft dari motor 
swing akan menggerakan planet gear Bersatu dengan cerriernya, pada cerrier 
pertama terdapat gear yang bersinggungan dengan sun gear kedua, sehingga 
putaran sudah direduksi pada tingkat pertamaakan diteruskan menuju sun gear 
kedua. Pada tingkat ini putaran yang sudah direduksi pada tingkat awal mengalami 
reduksi Kembali. Putaran yang telah direduksi pada tingkat pertama dan kedua 
kemudian diteruskan oleh output shaft swing device menjadi gerak swing. 
       
                                   




Gambar 8 Skema sistem reduksi putaran 
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Prinsip kerja Jika carrier ditahan dan sun gear diputar sebagai input putaran, pinion 
akan berputar pada masing-masing shaftnya sementara shaft diam bersama carrier. 
Putaran pinion akan diteruskan menuju ring gear, sehingga ring gear akan berputar 
tetapi arah putaran ring gear berlawanan dengan sun gear, karena pinion 
berhubungan langsung dengan sun gear dan ring gear. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tahap Pemeriksaan  
Mendapat laporan dari operator bahwa terjadi trouble pada bagian motor swing 
excavator caterpillar 320D2. Maka tindakan pertama yang harus dilakukan untuk 
mengetahui penyebab trouble shooting adalah melakukan pemeriksaan secara 
seksama sesuai dengan standar buku manual dan menanyakan gejala yang 
dirasakan oleh operator. Langkah pemeriksaan yang dilakukan adalah 
Pemeriksaaan secara visual pada unit terutama pada motor swing excavator.  
 
Gambar 9 Tuas kontrol 
Dilakukan pengecekan tuas kontrol kiri pada excavator caterpillar 320D2. 
Kemudian gerakan kekiri dan kekanan agar terjadi gerak swing pada excavator. 




Gambar 10 Pemeriksaan motor swing 
Dilakukan pengecekan pada oli swing reducer dengan cara menarik dipstick oli 
swing reducer. Dapat dilihat oli berwarna putih maka ada kebocoran terjadi yaitu 
oli hydraulic bercampur dengan oli swing reducer. 
3.2 Penyebab terjadi kerusakan dan cara mengantisipasinya 
Kerusakan pada motor swing dikarenakan penggunan unit secara kasar dan juga 
penggantian oli hydraulic tidak teratur. Berkurangnya performa oli hydraulic 
menyebabkan bagian dalam seal yang bersinggungan langsung dengan shaft 
menjadi rusak dan mengakibatkan kebocoran. 
Cara mengantisipasi terjadi kerusakan yaitu dengan pengoprasian unit secara benar 
sesuai dengan prosedur pengoprasian dan juga mengganti oli hydraulic secara 
berkala bertujuan untuk menjaga performa seal dalam keadaan baik dan masa pakai 
seal semakin panjang.  
3.3 Prosedur Disassembly  
Disassembly merupakan langkah pembongkaran komponen atau part pada motor 
swing, berikut langkahnya : 
1. Tempatkan unit pada tanah datar dan jauh dari bahaya. 
2. Pastikan semua aman . 
3. Lepas motor swing. 
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4. Lepas motor swing case 
5. Lepas spring dan plat pressure 
6. piston shoe dan cylinder blok 
7. Lepas shaft pinion dan bearing 
8. Lepas seal oring 
3.4 Proses Assembly  
1. Memasang seal Oring dalam Housing 
2. Memasang shaft pinion dan bearing 
3. Memasang clutch disc piston shoe dan cylinder blok 
4. Memasang Spring dan plat pressure 
5. Memasang case motor 
3.5 Kerusakan 
3.5.1 Seal oring rusak 
 
Gambar 11 Seal oring. 
Dilihat dari gambar 11. Seal O-Ring sudah rusak ditandai dengan retak bagian 
dalam seal tidak dapat diperbaiki maka harus mengganti dengan seal O-Ring yang 
baru. Penyebab oli hidraulic dari motor swing bocor dan turun kebagian swing 
reducer sehingga oli swing reducer berwarna putih saat di cek 
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3.6 Test Drive 
Pengetesan digunakan mengetahui secara pasti motor swing berfungsi secara 
normal tanpa kendala. Test drive pada unit excavator CAD 320D2 dengan cara 
menggerakan swing secara cepat kekiri dan kekanan. Perhatikan langkah berikut 
saat test drive : 
1. Pastikan tidak ada kebocoran oli pada motor swing. 
2. Pastikan gerak swing normal tidak drop. 
3. Gerak swing berhenti secara normal sesuai keinginan oprator. 
3.7 Analisa Penyebab Kerusakan dan Rekomendasi Antisipasi 
Analisa Kerusakan dan memberi antisipasi merupakan kegiatan yang bertujuan 
untuk mengetahui penyebab terjadi kerusakan pada komponen motor swing dan 
bagaimana mencegah kerusakan terjadi Kembali. 
1. Seal O-Ring 
a. Analisa penyebab : Seal jebol dan umur pemakaian 
b. Antisipasi  : Pastikan oli hydraulic bersih  dan mengganti 
filter oli hydraulic sesuai jadwal seta hati-hati memasang 
seal O-ring 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
Setelah melakukan pemeriksaan motor swing pada excavator CAD 
320D2, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Penyebab kerusakan motor swing karena O-ring (seal) pada saft pinion 
mengalami getas dan robek, sehingga oli hydraulic dapat masuk dalam 
swing reducer. Macetnya gerak swing karena oli hydraulic penekan motor 
swing bocor sehingga pressure berkurang . 




3. Langkah perbaikan motor swing ada 2 cara yaitu melakukan pembersihan 
pada komponen yang rusak dan mengganti komponen yang rusak dengan 
komponen baru. 
4.2 Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat disimpulkan, yaitu : 
1. Pencegahan agar motor swing tidak mengalami kerusakan salah satunya 
dengan melakukan preventive maintenance sesuai dengan prosedur. 
2. Memberi wawasan dan training kepada oprator dan mekanik agar paham 
tentang motor swing, supaya apabila terjadi kerusakan pada motor swing 
dapat ditangani dengan cepat dan tepat. 
3. Pada saat pemeriksaan dianjurkan sesuai dengan prosedur pemeriksaan 
sehingga sesuaidengan standar yang diterapkan oleh pabrik. 
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